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Abstract: Concentration skills are crucial for children's cognitive development, 

but young children generally have short attention spans. Therefore, educators 

need to design effective learning strategies, such as play-based learning methods. 

This study addresses the low concentration levels of young children using Pombar 

(pom-pom pictures), a colorful game featuring animal images to attract attention 

and train concentration through color-matching activities. Using a quantitative 

descriptive approach with a pre-test and post-test design, this study was 

conducted on 15 children aged 4-5 years at RA Al-Mustaqim Bringin Bendo 

Sidoarjo. The research instruments included observation and documentation. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of the Pombar game in 

improving the concentration skills of children aged 4-5 years. The results showed 

improvements in children's concentration after using Pombar, with a percentage 

increase of 61.33% in indicators and 61.34% in minutes. This proves Pombar is 

effective in improving children's concentration. 

Keywords: Pombar Games, Concentration Skills, Early Childhood. 

Pendahuluan 

Anak usia dini memiliki kemampuan menyerap informasi yang sangat baik 

ketika diberikan pembelajaran. Mereka juga cenderung memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi dan gemar mengamati segala sesuatu di lingkungan sekitarnya.
1
 

Kemampuan konsentrasi merupakan salah satu aspek kognitif fundamental dalam 

perkembangan anak usia dini karena berperan penting dalam proses penerimaan, 
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pengolahan, dan pemahaman informasi selama kegiatan belajar.2 Pada anak usia 

4–5 tahun, kemampuan konsentrasi masih berada pada tahap perkembangan awal 

sehingga rentang perhatian cenderung singkat dan mudah teralihkan, terutama 

ketika kegiatan pembelajaran kurang menarik atau bersifat monoton.3 Banyak cara 

pembelajaran digunakan untuk merangsang kemampuan kognitif anak, salah 

satunya dengan alat permainan edukatif.
4
 Rendahnya kemampuan konsentrasi 

pada usia prasekolah dapat berdampak pada ketercapaian perkembangan kognitif 

serta kesiapan belajar anak pada jenjang pendidikan berikutnya.5 

Kurikulum pendidikan Islam berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini.
6
 Penerapan 

Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki potensi 

yang signifikan untuk membentuk nilai-nilai karakter sosial pada anak usia dini.
7
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bimbingan untuk anak dari lahir 

hingga usia 6 tahun. Dilakukan dengan rangsangan pendidikan agar anak tumbuh 

sehat jasmani-rohani dan siap masuk pendidikan selanjutnya.
8
 Pada anak usia dini, 

pembelajaran sebaiknya dilakukan menggunakan metode-metode yang ringan dan 

tidak membebani mereka sama sekali. Metode tersebut harus bisa menarik minat 

serta perhatian anak dengan cara yang alami, sekaligus menciptakan suasana 
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belajar yang penuh keceriaan, kegembiraan, dan kenyamanan sehingga anak 

merasa senang belajar setiap harinya.
9
 

Metode cerita bergambar merupakan strategi yang praktis dan efektif 

untuk meningkatkan ekspresi bahasa spiritual anak usia dini dalam pendidikan 

anak usia dini.
10

 Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

menekankan prinsip belajar sambil bermain, di mana aktivitas bermain menjadi 

sarana utama untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

konsentrasi. Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis permainan lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan fokus, keterlibatan, dan motivasi 

belajar anak usia dini.11 Selain itu, aktivitas bermain yang melibatkan manipulasi 

benda secara langsung mampu meningkatkan perhatian berkelanjutan (sustained 

attention) karena anak terlibat aktif melalui pengalaman sensorik dan motorik.12 

Peneliti meneliti 15 anak untuk diteliti di RA Al- Mustaqim Bringin 

Bendo Sidoarjo, agar pembelajaran itu menarik dan dapat memepengaruhi 

konsentrasi anak peneliti menggunakan permainan pombar (pom-pom bergambar) 

yang memiliki berbagai macam warna yang berbeda.  

Instrumen yang akan digunakan adalah Observasi, Dokumentasi. 

Observasi merupakan mengamati perilaku individu dalam melakukan kegiatan 

yang telah disediakan. Dokumentasi untuk memvalidasi data yang sudah didapat 

dari observasi dan dokumentasi. Berikut adalah langkah-langkah analisis dan 

observasi menggunakan model pre- test dan post-test. Penelitian ini dilakukan 

dalam 7 kali pertemuan. Pada hari pertama, akan dilaksanakan Pre-test, diikuti 
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oleh pemberian perlakuan selama 5 sesi, dan pada hari terakhir akan dilakukan 

Post-test.  

Adapun rumus yang digunakan menurut hasannah.13 Persentase dapat 

dicari dengan rumus berikut:  

 

Keterangan: 

P = angka persentase 

F = skor mentah yang diperoleh siswa 

N = skor maksimum 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengeksplorasi peningkatan 

konsentrasi anak usia dini melalui beragam pendekatan, seperti metode bermain 

sensorimotor, penggunaan media loose parts, pembelajaran berbasis proyek, 

metode Montessori, mindfulness, serta media audio-visual.14 Meskipun hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi, sebagian besar 

studi masih berfokus pada satu jenis stimulasi saja, misalnya visual atau motorik, 

dan umumnya mengukur konsentrasi secara kualitatif melalui indikator 

perkembangan tanpa mempertimbangkan durasi waktu konsentrasi secara 

kuantitatif.15 Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan stimulus visual, taktil, 

dan aktivitas motorik halus secara simultan dalam satu media permainan 

sederhana masih terbatas, khususnya pada anak usia 4–5 tahun.16 Oleh karena itu, 

terdapat kesenjangan penelitian yang menuntut pengembangan media 

pembelajaran manipulatif yang holistik serta pengukuran konsentrasi yang lebih 

komprehensif. 
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Permainan Pombar (pom-pom bergambar) merupakan media manipulatif 

sederhana yang dirancang untuk melatih konsentrasi anak melalui aktivitas 

mengenal warna, membedakan warna, dan menyesuaikan warna pom-pom dengan 

gambar menggunakan capit. Aktivitas ini menuntut fokus visual, rangsangan 

taktil, serta koordinasi motorik halus secara bersamaan, sehingga berpotensi 

meningkatkan kualitas dan durasi konsentrasi anak selama kegiatan bermain.17 

Media manipulatif sederhana seperti ini dinilai sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini dan mudah diterapkan dalam konteks pembelajaran 

PAUD.18 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas permainan Pombar dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak 

usia 4–5 tahun, yang diukur melalui kemampuan mengenal warna, membedakan 

warna, menyesuaikan warna dengan gambar, serta durasi waktu konsentrasi anak 

selama kegiatan bermain. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis, praktis, dan metodologis 

dalam bidang Pendidikan Anak Usia Dini. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya kajian mengenai pengembangan kemampuan konsentrasi anak 

dengan menunjukkan bahwa integrasi stimulasi visual, taktil, dan motorik halus 

dalam satu media permainan mampu meningkatkan konsentrasi secara lebih 

efektif.19 Secara praktis, penelitian ini menawarkan media permainan Pombar 

yang sederhana, murah, dan mudah direplikasi oleh guru PAUD sebagai alternatif 

strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan fokus dan keterlibatan anak.20 

Strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam menanamkan pendidikan 

karakter pada anak usia dini.
21

  Secara metodologis, penelitian ini 

mengombinasikan pengukuran konsentrasi berdasarkan indikator perkembangan 
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dan durasi waktu konsentrasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis permainan. 

Kerangka Teori 

Media Permainan Pombar 

Permainan dalam pembelajaran dalam perspektif Al-Qur‟an selaras dengan 

fitrah manusia sebagai makhluk yang diciptakan dengan potensi belajar melalui 

kesenangan dan pengalaman, sebagaimana prinsip kemudahan dan tidak 

memberatkan dalam proses pendidikan. Al-Qur'an sebagai kitab suci menjadi 

sumber inspirasi dan pedoman hidup bagi umat Islam.
22

 Al-Qur‟an berfungsi 

sebagai petunjuk utama kehidupan manusia.
23

 Al-Qur‟an mendorong 

penyampaian pelajaran dengan cara yang hikmah dan menyentuh jiwa, sehingga 

permainan dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai dan pengetahuan 

secara bertahap serta bermakna. Melalui permainan yang bernilai edukatif, anak 

dapat belajar sambil bergembira, sehingga proses internalisasi ajaran Al-Qur‟an 

berlangsung secara alami tanpa paksaan. 

Media pembelajaran yang dirancang berperan strategis dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usia dini.
24

 Media pombar (pom-pom 

bergambar) merupakan alat bantu yang digunakan untuk memfasilitasi anak 

selama proses penelitian berlangsung. Media ini dibuat menyerupai buku 

berbahan kain flanel yang dihiasi dengan warna-warna terang serta gambar-

gambar hewan, dilengkapi dengan pom-pom yang digunakan dalam permainan. 

Cara memainkannya adalah anak diminta untuk mencocokkan warna pom-pom 

dengan gambar yang sesuai menggunakan capit. Permainan ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat konsentrasi anak dan melatih kesabaran mereka dalam 

memindahkan pom-pom menggunakan capit. Sebelum memulai permainan, anak 

terlebih dahulu diajak untuk mengenali dan membedakan warna-warna pom-pom 

yang akan digunakan. 
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Anak-anak dapat mengikuti permainan pombar (pom-pom bergambar) 

yang meliputi pemilihan, penglompokan, dan pencocokan warna dengan penuh 

kesenangan.  Media permainan pombar memberikan pengalaman yang 

menyenangkan kepada anak-anak dan memberikan informasi tentang berbagai 

warna suatau pom-pom. Selain itu dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan 

motorik halusnya dengan bermain pombar.25 Berdasarkan hal tersebut dapat 

dipahami bahwa permainan pombar adalah media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. 

Kemampuan Konsentrasi Anak Usia Dini 

Guru memainkan peran penting dalam mengimplementasikan kurikulum.
26

 

Kemampuan berkonsentrasi pada dasarnya ada pada setiap orang dan merupakan 

kebiasaan yang dapat dilatih jadi bukan bakat/bawaan, mengingat pentingnya 

mempunyai keterampilan dalam mengajar untuk itulah guru perlu mempunyai 

metode yang digunakan dalam belajar untuk meningkatkan konsentrasi dan daya 

ingat anak dalam belajar.27 Pembelajaran konsentrasi anak usia dini adalah 

bagaimana seorang anak usia dini melakukan sesuatu atau berkonsentrasi 

melakukan sesuatu sampai tugas selesai dalam waktu tertentu.28 

Kemampuan konsentrasi anak usia dini merupakan kemampuan anak 

untuk memusatkan perhatian pada suatu kegiatan atau stimulus dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan tahap perkembangannya. Pada usia ini, konsentrasi 

masih bersifat terbatas dan mudah teralihkan, sehingga anak cenderung fokus 

dalam waktu singkat, terutama pada aktivitas yang menarik, menyenangkan, dan 

melibatkan pengalaman langsung. Konsentrasi anak berkembang seiring dengan 
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https://doi.org/https://doi.org/10.32665/alulya.v10i2.5330. 
27

 Annisa Dio Ismi, Dwi Prasetiyawati Diyah Hariyanti, and Ismatul Khasanah, “Pengaruh 

Penggunaan “ Ice Breaking “ Terhadap Konsentrasi Belajar Anak Usia Dini,” Wawasan 
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kematangan fungsi kognitif dan emosi, serta sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

belajar, metode pembelajaran, dan peran pendidik dalam menciptakan suasana 

yang kondusif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat anak. 

Media Permainan dalam Meningkatkan Kemampuan Konsentrasi Anak 

Usia Dini 

Media permainan dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak usia 

dini merupakan sarana pembelajaran dengan meningkatkan konsentrasi belajar 

melalui permainan pada Anak Usia 4-5 Tahun. Oleh karena itu, untuk tenaga 

pengajar menggunakan media permainan supaya anak tertarik dalam mengikuti 

kegiatan beragam selama proses belajar mengajar berjalan hingga anak dapat 

berkonsentrasi penuh.29 

Media permainan dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak usia 

dini berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang dirancang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan tahap perkembangan anak sehingga mampu memusatkan 

perhatian anak dalam waktu tertentu. Melalui permainan edukatif seperti puzzle, 

balok susun, permainan mencocokkan gambar, atau permainan peran sederhana, 

anak dilatih untuk fokus, mengikuti aturan, menyelesaikan tugas, serta 

mengendalikan impulsnya. Penggunaan media permainan yang bervariasi dan 

kontekstual juga membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

mengurangi kejenuhan, dan secara bertahap meningkatkan daya konsentrasi anak 

melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. 

Metodologi Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Disebut sebagai penelitian kuantitatif karena menggunakan ukuran, 

jumlah, atau frekuensi dalam penggambarannya. Pendekatan kuantitatif ini 

menggunakan desain Pre-Test dan Post-Test pada suatu kelompok Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak yang berusia 4-5 tahun di RA Al-Mustaqim dan 

membutuhkan sampel dari 15 anak yang akan diteliti. Instrumen yang akan 

digunakan adalah observasi, dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, data 

                                                           
29
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tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan presentase untuk 

menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Media Permainan Pombar 

Media permainan pombar yang diperoleh menggunakan Pre-Test dan  

Post-test  yang dipaparkan dalam bentuk tabel dan grafik yang selanjutnya 

dilakukan dengan hitung presentase. Pre-Test dan Post-Test diberikan kepada 15 

anak Kelompok A RA AL - Mustaqim Sidoarjo.  

Tabel 1.  Hasil rekapitulasi pre-test dan post-test indikator  

permainan pombar 

No. Nama  Pre-test Post-test 

1. Rafif  7 11 

2. Fisqy  7 10 

3. Zaky  9 12 

4. Abil  7 10 

5. Abid  3 7 

6. Nazril  6 11 

7. Azka 4 10 

8. Enoora 9 11 

9. Naura  9 12 

10. Vivi 9 12 

11. Izza 4 9 

12.  Riza  3 7 

13. Salwa  6 11 

14. Hanum  5 9 

15. Zoya  4 8 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sebelum penerapan permainan Pombar, peserta didik 

cenderung memiliki konsentrasi belajar yang rendah dalam mengenal, 

membedakan, dan menyesuaikan warna pom-pom. Pada hasil pre-test, terdapat 6 
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anak yang masuk dalam kategori "belum berkembang" dan "mulai berkembang" 

pada indikator tersebut. Namun, setelah dilakukan perlakuan sebanyak lima kali 

sebelum post-test, kemampuan anak meningkat dengan hasil sebagian besar 

masuk ke kategori "berkembang sangat baik" dan "berkembang sesuai 

harapan."Setelah membandingkan hasil pre-test dan post-test, perhitungan dapat 

dibuktikan menggunakan rumus menghitung presentase berikut: P = F/N  X 100, 

Keterangan : P = angka presentase, F = skor mentah yang diperoleh siswa, N = 

skor maksimum, P = 92/150 X 100% = 61,33 %. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus persentase, hasil 

menunjukkan adanya perkembangan dengan tingkat keberhasilan sebesar 61,33%. 

Penerapan permainan pombar terbukti mampu meningkatkan konsentrasi anak 

dalam mengenali warna pom-pom, membedakan warna pom-pom, dan 

menyesuaikan warna pom-pom dengan gambar. Hal ini terlihat dari hasil pada 

tiga kategori indikator yang menunjukkan perkembangan, di mana sebelumnya 

anak cenderung memiliki konsentrasi rendah akibat kurangnya variasi 

pembelajaran, seperti penggunaan media atau permainan yang menarik. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan media pombar, yang dilengkapi 

dengan pom-pom berwarna-warni dan gambar hewan seperti kelinci, kucing, dan 

kura-kura untuk menarik perhatian peserta didik. Pendekatan ini dirancang agar 

proses belajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 

Permainan pombar ini secara signifikan memengaruhi konsentrasi anak. Jika 

sebelumnya anak cenderung kurang fokus selama pembelajaran, saat 

menggunakan permainan pombar, mereka terlihat sangat antusias. Anak-anak juga 

lebih mampu berkonsentrasi untuk menyelesaikan aktivitas seperti mengenali 

warna pom-pom, membedakan warna, serta menyesuaikan pom-pom ke dalam 

gambar. 

Kemampuan Konsentrasi Anak Usia Dini 

Pembahasan kemampuan konsentrasi anak usia dini mencakup hitungan 

waktu konsentrasi peserta didik pada pre-test (sebelum perlakuan), selama 

perlakuan, dan post-test (sesudah perlakuan). Tujuannya adalah untuk mengetahui 

persentase peningkatan waktu konsentrasi anak dalam memainkan permainan 
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pombar untuk mengenali warna pom- pom, konsentrasi membedakan warna pom-

pom dan konsentrasi menyesuaikan warna pom-pom pada gambar. 

 

Gambar 1. Rekapitulasi kemampuan konsentrasi anak dalam menganali warna 

pom-pom 

 

 

Gambar 2. Rekapitulasi kemampuan konsentrasi anak dalam membedakan 

warna pom-pom 

 

Gambar 3. Rekapitulasi kemampuan konsentrasi anak dalam menyesuaikan 

warna pom-pom. 
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi pre-test dan post-test hitungan menit  

permainan pombar 

No. Nama  Pre-test Post-test 

1. Rafif  3 9 

2. Fisqy  4 8 

3. Zaky  6 12 

4. Abil  6 9 

5. Abid  3 6 

6. Nazril  3 9 

7. Azka 6 6 

8. Enoora 9 9 

9. Naura  9 12 

10. Vivi 9 12 

11. Izza 3 6 

12.  Riza  3 6 

13. Salwa  3 6 

14. Hanum  3 6 

15. Zoya  3 6 

 

Setelah membandingkan hasil pre-test dan post-test, perhitungan dapat 

dibuktikan menggunakan rumus perhitungan presentase berikut: P = F/N X 100, 

Keterangan: P = angka presentase, F = skor mentah yang diperoleh siswa, N = 

skor maksimum, P = 73/119 X 100% = 61,34 %. 

Dari perhitungan presentase berikut mendapatkan hasil 61,34% yang 

berarti tergolong baik dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak melalui 

kegiatan bermain pombar. Terhadap hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau 

grafik untuk memperjelas hasil secara verbal, karena adakalanya tampilan sebuah 

ilustrasi lebih lengkap dan informative dibandingkan dengan tampilan dalam 

bentuk narasi.  

Bagian ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian 

dan analisis perhitungan persentase. Berdasarkan perhitungan di atas, terdapat dua 

hasil utama: pertama, perhitungan berdasarkan indikator; dan kedua, perhitungan 



Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman   830 

 

Vol. VIII. No. 2, Juli-Desember 2025 

dalam satuan waktu (menit). Perhitungan berdasarkan indikator bertujuan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan, apakah mencapai target yang diinginkan atau 

tidak menunjukkan perubahan. Dalam indikator tersebut, terdapat 4 kriteria 

penilaian, yaitu: penilaian 4 (berkembang sangat baik), penilaian 3 (berkembang 

sesuai harapan), penilaian 2 (mulai berkembang), dan penilaian 1 (belum 

berkembang). 

Perhitungan dalam satuan waktu (menit) bertujuan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan anak dalam berkonsentrasi. Dengan menggunakan hitungan 

dalam satuan menit, dapat diketahui selisih waktu konsentrasi anak antara 

sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). 

Media permainan dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi Anak Usia 

Dini 

Media permainan terbukti meningkatkan kemampuan konsentrasi anak 

usia dini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, melalui pembelajaran 

aktif dan inovatif yang mendukung perkembangan kognitif. Hal ini berkaitan 

dengan perkembangan otak yang melibatkan kemampuan berpikir, daya ingat, dan 

pemecahan masalah. Pembelajaran aktif mendorong anak untuk menjadi 

pembelajar yang aktif melalui berbagai aktivitas, seperti mengamati, mencari, 

menemukan, mendiskusikan, menyimpulkan, dan mengemukakan hasil 

pemikirannya. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan tiga kategori indikator, dapat 

disimpulkan bahwa pada pre-test terdapat 8 anak yang belum berkembang, yaitu 

Abid, Azka, Izza, Riza, Zoya, Rafif, Salwa, dan Hanum. Namun, setelah 

dilakukan perlakuan dan post-test, terjadi peningkatan yang signifikan. Anak-anak 

yang sebelumnya belum berkembang menunjukkan kemajuan, mulai dari kategori 

mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, hingga berkembang sangat baik. 

Hasil ini, ketika dihitung menggunakan rumus persentase, menunjukkan capaian 

sebesar 61,33%, yang dapat dikategorikan sebagai baik. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang menggunakan alat ukur 

indikator ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan pombar efektif dalam 

meningkatkan konsentrasi anak dalam mengenal warna pom-pom, membedakan 

warna pom-pom, dan menyesuaikan warna pom-pom pada gambar. Hasilnya 
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menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi, terutama pada anak-anak yang 

sebelumnya memiliki tingkat konsentrasi rendah, berkat penggunaan media 

pombar. Oleh karena itu, media pembelajaran yang menarik sangat diperlukan 

dalam pembelajaran anak usia dini untuk membantu menarik perhatian mereka 

dan meningkatkan konsentrasi selama proses belajar. 

Selain menggunakan indikator untuk mengukur konsentrasi, penelitian ini 

juga menggunakan hitungan waktu (menit) untuk mengetahui perbandingan 

selisih waktu antara pre-test dan post-test. Pada saat pre-test, ditemukan 8 anak 

yang hanya mampu menyelesaikan permainan pombar dalam waktu ±3 menit, 

yang mencakup tiga tahapan permainan. Setelah dilakukan post-test, dengan 5 kali 

pemberian perlakuan, terjadi perubahan yang signifikan. Dari 8 anak tersebut, 

konsentrasi mereka mengalami peningkatan, terutama Rafif yang menunjukkan 

hasil paling signifikan. Pada pre-test, Rafif hanya mampu bermain selama ±3 

menit, tetapi setelah post-test, waktunya meningkat menjadi ±9 menit. Ini berarti 

terdapat peningkatan konsentrasi selama 6 menit setelah melalui 1 kali pre-test, 5 

kali perlakuan, dan 1 kali post-test. Sementara itu, 7 anak lainnya menunjukkan 

hasil yang meningkat hingga dua kali lipat dari waktu pre-test ke post-test. 

Pada pre-test, Fisqi mencatatkan waktu 4 menit dalam permainan pombar 

dengan tiga tahapan. Setelah diberikan perlakuan, Fisqi mengalami peningkatan 

dua kali lipat pada post-test yaitu 8 menit. Sementara itu, Zaki juga menunjukkan 

peningkatan dua kali lipat, tetapi perbedaannya terletak pada waktu pre-test Zaki, 

yang mencapai 6 menit, dan post-test nya meningkat menjadi 12 menit. Naura dan 

Vivi mengalami peningkatan yang serupa dengan Zaki dan Fisqi, meskipun angka 

waktunya sedikit berbeda. Naura dan Vivi memiliki waktu pre-test yang sama 

yaitu 9 menit, dan setelah perlakuan, mereka meningkat menjadi 12 menit pada 

post-test, menunjukkan peningkatan konsentrasi dalam permainan pombar. 

Sedangkan Abil juga menunjukkan peningkatan yang sama dengan Naura 

dan Vivi, dengan waktu pre-test 6 menit dan waktu post-test meningkat menjadi 9 

menit. Di sisi lain, Azka dan Enoora tidak mengalami peningkatan signifikan 

antara pre-test dan post-test. Azka mencatatkan waktu 6 menit pada pre-test dan 

tetap sama pada post-test, sementara Enoora memiliki waktu pre-test 9 menit dan 
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tidak ada perubahan pada post- test, tetap pada waktu 9 menit dalam 

berkonsentrasi bermain pombar dengan tiga tahapan tersebut. 

Dalam perhitungan satuan menit, rumus yang digunakan adalah hitungan 

presentase jumlah data mentah dibagi jumlah data maksimum, kemudian 

dikalikan dengan 100%. Sebagai contoh, p = 73/119 x 100% = 61,34%. Hasil 

perhitungan satuan menit ini menunjukkan kategori baik. Sementara itu, baik 

perhitungan indikator maupun perhitungan satuan menit keduanya memperoleh 

kategori baik dengan presentase 61,33% dan 61,34%, yang hanya memiliki selisih 

sebesar 0,01%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan tersebut hampir 

sama. 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan permainan Pombar terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak usia 4-5 tahun di RA Al-

Mustaqim Bringin Bendo Sidoarjo. Permainan ini berhasil meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal warna, membedakan warna, dan menyesuaikan 

warna pom-pom dengan gambar. Hal ini dibuktikan melalui hasil post-test yang 

menunjukkan peningkatan signifikan pada setiap indikator dibandingkan dengan 

pre-test. 
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